BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahsan mengenai pengaruh flens
bawah pada balok berpenampang | dalam menahan lentur dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa semakin Kkecil lebar flens bawah pada penampang I
balok beton bertulang maka akan semakin kecil konstribusi
beton untuk memikul momen lentur yang bekerja.

2. Grafik retak pertama juga menunjukan hasil running RCCSA
v4.3 menghasilkan grafik yang mirip dengan grafik tipikal dari
Response-2000.

3. = Sebaliknya, semakin besar lebar flens bawah pada penampang
I balok beton bertulang maka akan semakin besar konstribusi
beton untuk memikul momen lentur yang bekerja.

4. Pada program RCCSA didapatkan nilai momen maksimum
yang mampu dipikul untuk balok dengan tulangan satu lapis
sebesar 627,15 Kn dan untuk balok dengan tulangan dua lapis
sebesar 610,14 Kn.

5. Susunan tulangan juga mempengaruhi kapasitas balok dalam
menahan lentur, balok dengan lapisan tulangan satu lapis
memiliki nilai kapasitas lentur yang lebih besar dari balok yang

tulangannya disusun dua lapis.



6. Dari grafik persentase penurunan momen, terdapat penurunan
nilai momen maksimum yang tidak terlalu signifikan yang
terjadi pada pertukaran susunan lapisan tulangan, dari satu lapis
menjadi dua lapis. Pada program RCCSA didapatkan nilai
penurunan-momen maksimum dari 'susunan tulangan satu lapis
menjadi dua lapis sebesar 2,712%.

7. Untuk nilai momen maksimum, yang berpengaruh adalah
susunan tulangan saja, berbeda dengan nilai retak pertama yang

juga dipengaruhi oleh lebar flens bawahnya.

5.2 Saran

Untuk perencanaan  suatu  konstruksi, sebaiknya
memperhatikan ~ aspek = kapasitas balok yang direncanakan,
perencanaan yang baik akan menghasilkan hasil yang baik juga.
Untuk mendapatkan Kkapasitas balok beton bertulang | yang baik,
sebaiknya menggunakan balok beton bertulang dengan  rasio
penampang flens atas dan flens bawahnya = 1, atau lebar flens atas

dan flens bawahnya sama.



